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RINGKASAN 

Judul : PENGARUH DOSIS MOL CAMPURAN DAUN KELOR DENGAN 

LERI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN PAKCOY 

(Brassica rapa L.) VARIETAS GARDENA 

Dibawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Sunawan, MP. 

   2. Prof. Dr. Ir. H. Agus Sugianto, ST., MP. 

Di Jawa Timur, produktivitas tanaman sawi meningkat pada tahun 2016 

sampai 2019 namun mengalami penurunan pada tahun 2020. Pakcoy (Brassica 

rapa L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang paling banyak 

dibudidayakan dan dikonsumsi di Indonesia. Meningkatnya populasi manusia 

menimbulkan peningkatan kebutuhan pangan di Indonesia. Dalam mengatasi 

masalah tersebut perlu adanya upaya untuk meningkatkan produksi tanaman 

terutama tanaman pakcoy. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan produktivitas sawi adalah dengan memanfaatkan MOL sehingga 

penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi, kesuburan tanah dapat 

ditingkatkan. Penelitian ini dilakukan untuk upaya dalam meningkatkan hasil 

tanaman sawi pakcoy dengan pemberian berbagai dosis MOL campuran daun 

kelor dan leri sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

sawi pakcoy. 

Penelitian dilakukan di lahan persawahan Dusun Kemuning Desa 

Sukoanyar Kecamatan Pakis Kabupaten Malang dengan rancangan percobaan 

RAK sederhana dimana terdapat 5 taraf yaitu K0 = tanpa aplikasi MOL, K1 = 200 

ml/tanaman, K2 = 250 ml/tanaman, K3 = 300 ml/tanaman, dan K4 = 350 

ml/tanaman. Terdapat 4 ulangan dan 3 sampel tanaman = 60 unit percobaan. 

Analisis data menggunakan ANOVA dengan taraf 5% jika di nyata diuji lanjut 

menggunakan BNJ 5%. 

MOL campuran daun kelor dan leri untuk perlakuan K1 dengan dosis 200 

ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman sebesar 25.50 

cm, jumlah daun sebesar 9.58 helai, luas daun sebesar 1154.65 cm2, bobot segar 

total sebesar 315.25 g , bobot total konsumsi sebesar 306.25 g dan indeks panen 

sebesar 97.16%. Dosis optimal MOL campuran daun kelor dengan leri adalah 

153.14 ml/tanaman. 

  



SUMMARY 

Title : THE EFFECT OF MOL DOSE OF MELOR LEAF WITH LERI ON 

GROWTH AND PRODUCTION OF PAKCOY (Brassica rapa L.) GARDENA 

VARIETY 

Under the guidance of : 1. Dr. Ir. Sunawan, MP. 

      2. Prof. Dr. Ir. H. Agus Sugianto, ST., MP. 

In East Java, the productivity of mustard plants increased from 2016 to 

2019 but decreased in 2020. Pakcoy (Brassica rapa L.) is one of the most widely 

cultivated and consumed horticultural crops in Indonesia. The increasing human 

population has led to an increase in the need for food in Indonesia. In overcoming 

this problem, it is necessary to make efforts to increase crop production, 

especially pakcoy plants. One of the efforts that can be done in increasing the 

productivity of mustard greens is by utilizing MOL so that the use of inorganic 

fertilizers can be reduced, soil fertility can be increased. This research was 

conducted as an effort to increase the yield of mustard pakcoy by giving various 

doses of MOL mixture of moringa leaves and leri so that it is expected to increase 

the productivity of mustard pakcoy. 

The research was conducted in the rice fields of Kemuning Hamlet, 

Sukoanyar Village, Pakis District, Malang Regency with a simple RAK 

experimental design where there are 5 levels, namely K0 = without MOL 

application, K1 = 200 ml/plant, K2 = 250 ml/plant, K3 = 300 ml/plant, and K4 = 

350 ml/plant. There were 4 replications and 3 plant samples = 60 experimental 

units. Data analysis used ANOVA with a level of 5% if in real it was further 

tested using 5% BNJ. 

The MOL mixture of Moringa and Leri leaves for K1 treatment with a 

dose of 200 ml/plant gave the best effect on plant height of 25.50 cm, number of 

leaves of 9.58 strands, leaf area of 1154.65 cm2, total fresh weight of 315.25 g, 

total consumption weight of 306.25 g and harvest index of 97.16%. The optimal 

dose of MOL mixture of moringa leaves with leri is 153.14 ml/plant. 

 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Jawa Timur, produktivitas tanaman sawi meningkat signifikan selama 

lima tahun terakhir. Produktivitas tanaman sawi mencapai puncaknya pada 10,38 

ton/ha pada tahun 2016, kemudian tumbuh menjadi 11,56 ton/ha, 11,80 ton/ha, 

dan 12,27 ton/ha pada tahun 2017, 2018, dan 2019. Pada 2020, produksi sawi 

turun 1,82 ton per hektar menjadi 12,05 ton per hektar (BPS Jatim, 2020). 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura 

yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia, dan juga sangat populer di 

masyarakat karena mudah diperoleh dan dipelihara, serta mengandung banyak 

nutrisi dan vitamin yang dibutuhkan manusia. Terdapat 1,8 gram protein, 0,2 

gram lemak, 2,5 gram karbohidrat, 102,0 miligram kalsium, 31,0 miligram 

kalium, 1.555 miligram vitamin A, 66,0 miligram vitamin C, dan 15,0 kkal energi 

dalam setiap 100 gram berat segar pakcoy (Ahmad, 2016). Menanam tanaman 

pakcoy tidak sulit karena dapat beradaptasi dengan hampir semua jenis tanah, 

mulai dari tanah mineral ringan hingga tanah liat berat atau gambut dengan pH 

ideal 6-6,5 dan suhu 15-20oC. Pakcoy dapat tumbuh dari dataran rendah hingga 

dataran tinggi (Saardje, 2013). 

Meningkatnya populasi manusia menimbulkan peningkatan kebutuhan 

pangan di Indonesia. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman terutama tanaman pakcoy. Masalah yang 

dihadapi dalam upaya peningkatan produksi pakcoy yaitu menurunnya tingkat 

kesuburan tanah. Menurut Munawar (2018), Kesuburan tanah mengacu pada 

kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara yang cukup dan seimbang bagi 
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pertumbuhan tanaman. Pentingnya tanah dalam pengembangan pertanian 

berkelanjutan tidak dapat diremehkan. Rahmah, Yusran, dan Umar (2014), 

menambahkan teknik budidaya tanaman ke dalam tanah memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kualitas kimia, fisik, dan biologis tanah. Kompenen  yang 

dipengaruhi adalah pH, C organik, N, P, K, dan KTK. Kesuburan tanah dapat 

ditingkatkan dengan menambahkan bahan organik ke dalam tanah, yang akan 

meningkatkan produksi tanah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas 

sawi adalah dengan memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL) sehingga 

penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi, kesuburan tanah dapat ditingkatkan 

dan produktivitas tanaman meningkat. Penggunaan MOL telah meluas di 

kalangan petani. MOL tidak hanya dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi 

tanaman, akan tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bioaktivator dalam 

pengomposan ataupun fermentasi pakan ternak. Mirwandono, Sitepu, Wahyuni, 

Hasnudi, Ginting, Siregar dan Sembiring  (2018) menyatakan bahwa penggunaan 

MOL sebagai bioaktivator tidak memiliki perbedaan hasil dengan EM4 

(komersial effective microorganism) sehingga lebih murah bila menggunakan 

MOL dalam usaha budidaya.  

MOL dapat menjadi cara untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 

Menurut Purwanto, Putu, Sulis, Mei, dan Nining (2018), MOL adalah cairan yang 

mengandung organisme yang terbuat dari bahan-bahan alami yang banyak 

ditemukan di lingkungan kita dan dapat diperoleh tanpa mengeluarkan banyak 

biaya. Peran mol sebagai komponen dasar pupuk dan mikroorganisme berguna 

tidak hanya bagi tanaman, tetapi juga sebagai agen pengurai bahan organik dari 
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limbah pertanian, sampah domestik, dan limbah industri. Meningkatkan peran 

mikroorganisme tanah yang bermanfaat dalam mengurangi ketergantungan pada 

pupuk dan pestisida buatan dengan meningkatkan kandungan beberapa unsur hara 

dalam tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah, meningkatkan 

efisiensi penyerapan unsur hara, dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah yang menguntungkan melalui aplikasi bahan organik. 

Daun kelor dan air leri adalah bahan dasar pembuatan MOL yang mudah 

ditemukan disekitar kita. MOL dihasilkan dari kombinasi limbah tanaman dan 

bahan organik yang mudah didapat dan dapat menyediakan bahan kimia 

pendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Krisnadi (2012) bahwa ekstrak daun 

kelor mengandung hormon sitokinin, yang dapat membantu tanaman tumbuh 

lebih cepat. Menurut Supriyadi, Dewi, Budiyono dan Haryuni (2022), daun kelor 

mengandung makro elemen seperti potasium, kalsium, magnesium, sodium, dan 

fosfor, serta mikro elemen seperti mangan, zinc, dan besi. Air cucian beras juga 

banyak mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman untuk tumbuh dengan 

baik diantaranya vitamin B12, B1 (tiamin), N, P K, C, dan beberapa unsur lainnya 

(Kalsum, 2011). Pencampuran daun kelor dan air leri bertujuan untuk 

memperkaya unsur hara yang akan diserap tanaman.  

Penelitian ini dilakukan untuk upaya dalam meningkatkan hasil tanaman 

sawi pakcoy dengan pemberian berbagai dosis MOL campuran daun kelor dan leri 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil tanaman sawi pakcoy. 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai dosis MOL campuran daun kelor 

dengan leri terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy varietas 

Gardena ?  
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2. Berapakah dosis yang optimal pemberian MOL campuran daun kelor 

dengan leri ? 

2.1. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dosis MOL campuran daun kelor dengan leri terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy varietas Gardena. 

2. Untuk mengetahui dosis optimal pemberian MOL campuran daun kelor 

dengan leri. 

2.1. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi tentang budidaya tanaman pakcoy dengan 

pemberian MOL campuran daun kelor dengan leri serta dosis MOL 

campuran daun kelor dengan leri yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman pakcoy. 

2. Memberikan infomasi dosis optimal MOL campuran daun kelor dengan 

leri yang bisa diaplikasikan  

2.1. Hipotesis 

Pemberian MOL campuran daun kelor dengan leri dengan dosis 200 

ml/tanaman akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

  



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

MOL campuran daun kelor dan leri untuk perlakuan K1 dengan dosis 200 

ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman sebesar 25.50 

cm, jumlah daun sebesar 9.58 helai, luas daun sebesar 1154.65 cm2, bobot segar 

total sebesar 315.25 g , bobot total konsumsi sebesar 306.25 g dan indeks panen 

sebesar 97.16%. Dosis optimal MOL campuran daun kelor dengan leri adalah 

153.14 ml/tanaman. 

5.2. Saran 

Hasil tanaman kurang baik karena tanaman banyak terkena penyakit dan 

pemberian MOL kurang efektif karena musim hujan serta gulma disekitar 

tanaman yang banyak karena pupuk kandang yang membawa bibit gulma. Oleh 

karena itu, perlu adanya penanganan hama dan penyakit menggunakan pestisida 

yang tepat sesuai anjuran, menghindari pengaplikasian MOL pada musim hujan 

agar MOL diserap tanaman dengan baik dan hasilnya meningkat dan 

menggunakan pupuk kandang yang bersih dari benih gulma agar tidak terjadi 

kompetisi unsur hara. 
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